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Fenelitian ini bertujusn menvajikan data kuantitatif
Sekolash Dasar (5D) di Eotamadys Bandar Lampung dan
melihat imbangan gZuru vang ada dengan gurue vang idesl
tahun ajaran 1883/1884-1987/1988 =secara wvisual ke dalam
bentuk peta dengan pola penvebarannya sampai tingkat
administrasi kelurahan, m=lihat perkembangan dan
mengevaluasl reta vang dihasilkan.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan CAars
mengumpulkan data sekunder wyaitu mencatat data dari
instansi vyang diperlukan dan ada hubungannva dalam
penelitian. Data ini dimasukkan ke dalsm tabel vang
sesual dengan tujuan penelitian.

Visuslisasi data menggunakan =imhol diagram
individual dengan jenis simbol adalah, diagram batang
sederhana, simbol disgram batang CAEONPpUTrEANn, simbol

adjacent, simbol pie graph, simbol Iuasan kuantitatif dan
kualitstif, serta =zimbol =bstrak lainnvsa.

Hasil utams delam penelitian ini adalah, peta menge-
nai perkembangan Jjumlah gedung Sekolash Dasar, peta
perkembangan Jjumlah murid, peta Angka Partisipasi HMHurni
{NER)Y, peta jumlah morid Sekolash Dasar menurut kelompok
umur, peta kondisi ruang kelas, pets intensitas
renggunaan ruang kelas, petz imbangan Jjumlah penduduk
usia 7-12 tahun dengan kemampuan Sekolah Dasar menampung
murid (kspasites 50), peta imbangan guru vang ada dengsn

gurun idezsl, ruang kelszss vang ada dengan ruang kelsas
ideal, diagram perkirasan Jjumlsh murid, guru, roang kelas,
dan gedung Sekolah Dasar tahun 1888 - 1880 serta diagram

jumlah guru menurut jenis kelamin tsahun ajaran 1887/1088.

Dari peta vang dihasilkan dapat ditarik kesimpulan,
penduduk usis 7-12 tahun belum tertampung selurnhnyas di
Sekolah Dassr vang ada, hal ini dapat dilihat dari NER
Sekolah Dasar rats-rata baru mencapsi 91,82% di mana
disebabkan mzasih cukup banvak kekurangan ruang kelas dan
cukup besar Sekolsh Dasar menampung murid di luar
umar 7-12 tzhun vaitu 7,64 ¥ dari seluruh jumlah morid
yang ada. Kapasitas Sekolah Dasar di 36 kelurahan lebih
kecil daripads jumlah penduduk usia 7-1Z2 tahun vang ada
di kelurahan vang bersangkutan. Prosentsse penggunaan
ruang kelas Z kali sehari dan 3 kali sehari, hampir
berimbang dengan jumlah prosentase penggunaan ruang kelas
1 kali sehari. Jumlah ruang kelas dalam keadaan kurang
baik dan rusak cukup besar. Eelebihan guru cukup besar,
baik atas desar rasio jumlah murid yang ada maupun sesuai
atas dassr rasioc penduduk usia 7-12 tahun. Penyebaran
guru Sekolah Dasar belum merata dan kebanvakan gura
sdalah Wanitsa.
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